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ABSTRAK 
Stroke merupakan penyebab utama kecacatan dan ketergantungan yang secara langsung menurunkan 

kualitas hidup pasien. Kecacatan akibat stroke dapat dicegah dengan rencana penanganan stroke yang 

holistik dan komprehensif. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi kemandirian aktivitas 

hidup sehari-hari bagi pasien pasca stroke dengan menggunakan insrument. Metode yang digunakan 

menggunakan  kata kunci PICO untuk mencari beberapa artikel Ada empat data base yang digunakan 

Google Scholar, PMC dan PubMed . Kriteria inklusi yang digunakan adalah untuk publikasi dalam 5 

tahun terakhir dari 2017-2022, artikel teks lengkap dan berbicara bahasa Inggris, sesuai judul, dan 

penelitian retrospective cohort studies. Alat ukur yang digunakan adalah Indeks Kartz. Total artikel yang 

diperoleh dari data base berjumlah 4.455 artikel.  5 artikel ditinjau secara lengkap dan  memenuhi kriteria 

inklusi. Kualitas studi adalah variabel. Indeks Barthel, Kegiatan Instrumental Lawton-Brody Skala 

Kehidupan Sehari-hari,Pengukuran Kemandirian Fungsional (FIM) dan Studi Kooperatif Penyakit 

Alzheimer - skala ADL (ADCS-ADL) adalah tujuh instrumen pengukuran yang paling sering dikutip. 

Dari jumlah tersebut, hanya dua termasuk penilaian dasar dan ADL instrumental. Skala MDS-UPDRS 

dan S&E adalah dua skala yang dapat diklasifikasikan sebagai yang direkomendasikan. 

 

Kata kunci: aktivitas kehidupan sehari-hari; instrument pengukuruan; stroke 

 

INSTRUMENT OF DAILY LIVING ACTIVITY (ADL) MEASUREMENT IN 

STROKE PATIENTS 

 

ABSTRACT 
Stroke is a major cause of disability and dependence that directly decreases the patient's quality of life. 

Disability due to stroke can be prevented with a holistic and comprehensive stroke management plan. 

The purpose of this study was to identify the independence of daily living activities for post-stroke 

patients using insrument. The method used uses the keyword PICO to search for multiple articles There 

are four data bases that Google Scholar, PMC and PubMed use. The inclusion criteria used are for 

publications in the last 5 years from 2017-2022, full-text and English-speaking articles, as per the title, 

and retrospective cohort studies research.The measuring instrument used is the Kartz Index. The total 

numberof articles obtained from the data base is 4,455 articles. 5 articles are fully reviewed and meet 

the inclusion criteria. The quality of the study is variable. The Barthel Index, Lawton-Brody's 

Instrumental Activity Scale of Everyday Life, Measurement of Functional Independence (FIM) and 

Cooperative Study of Alzheimer's Disease - the ADL scale (ADCS-ADL) are the seven most frequently 

cited measurement instruments. Of these, only two include basic assessments and instrumental ADLs. 

The MDS-UPDRS and S&E scales are two scales that can be classified as recommended. 

 

Keywords: activities of daily living; instrument; stroke 

 

PENDAHULUAN 

“Activities of Daily Living” (ADL) mengacu pada keterampilan dasar yang diperlukan untuk 

perawatan diri, seperti makan, mandi, dan mobilitas (Katz,1983). Ada dua jenis ADL: dasar 

(juga dikenal sebagai fisik) dan instrumental. Kebersihan atau perawatan pribadi, berpakaian, 
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toileting, berpindah atau ambulasi, dan makan adalah ADL dasar. Kegiatan yang lebih 

kompleks terkait untuk dapat hidup mandiri di masyarakat, seperti perencanaan keuangan dan 

manajemen pengobatan, penyiapan makanan, rumah tangga, dan komunikasi dengan orang lain 

(telepon, email), termasuk dalam ADL instrumental (Sikkes et al., 2009). 

 

ADL adalah ukuran status fungsional seseorang dan bergantung pada kemampuan motorik, 

kognitif, dan perseptual. Ketidakmampuan pasien untuk melakukan ADL menyebabkan 

ketergantungan pada orang lain dan/atau alat mekanis, mengakibatkan kondisi yang tidak aman 

dan kualitas hidup yang buruk.De Vriendt dkk.,2012). Hal ini juga berkontribusi pada beban 

pengasuh, tekanan multifaset yang dialami oleh orang yang merawat penyakit, yang 

berhubungan dengan kualitas hidup yang lebih rendah, masalah kesehatan fisik dan psikologis 

pengasuh, dan penurunan pemberian perawatan kepada pasien (Legg et al., 2017). 

 

Penatalaksanaan yang efektif dapat menurunkan risiko kecacatan dan kekambuhan pada pasien 

pasca stroke. Rehabilitasi medis bertujuan untuk mengembalikan kemampuan fungsional 

pasien.5 Intervensi harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan pasien dengan tetap 

memperhatikan keamanan dan kenyamanannya dalam prosesnya. Salah satu indikator kondisi 

pasien pasca stroke saat ini dan kebutuhan rehabilitatifnya adalah kemampuannya melakukan 

aktivitas hidup sehari-hari (ADL) (Whitiana et al., 2017). Tujuan dari tinjauan sistematis adalah 

untuk mengidentifikasi kemandirian aktivitas hidup sehari-hari bagi pasien pasca stroke dengan 

menggunakan insrument 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam analisis praktik berbasis bukti ini adalah tinjauan sistematis 

dengan memilih artikel menggunakan panduan PICO. Pencarian artikel dilakukan pada 

database terdapat:25 dari Google Scholar,  4280 dari PMC dan 150 dari PubMed.. Kriteria 

inklusi artikel terpilih 1) diterbitkan pada 2017-2022 2) teks lengkap 3) artikel dalam bahasa 

Inggris 4) sesuai dengan judul 5) penelitian Retrospective cohort studies. Alat ukur yang 

digunakan adalah indeks kartz kata kunci yang digunakan adalah "stroke patient" AND 

"Activities of Daily Living" kata kunci ini membantu dalam mencari database dengan 

menggunakan Bolemians untuk memaksimalkan pengambilan artikel yang paling relevan 

dengan menggunakan dan menampilkan melalui diagram PRISMA. 

 

Table 1. 

Look Terms Utilized to Recognize Pertinent Articles 

        PICOS    Related keywords 

Population Stroke Patient 

Intervention Penilaian Instrument ADL 

Comparison - 

Outcome Quality Of Life 

 

HASIL 

Pencarian literatur awal menghasilkan 4.455 artikel (4.280 dari PMC, 150 dari Pubmed, 25 

dari Google Scholar). Setelah ditinjau dari sisi penelitian, artikel yang dipilih adalah 5 

tahun terakhir (2017-2022) berjumlah 378 artikel terpilih Ada 341 artikel yang harus 

dikecualikan karena tidak memenuhi kriteria. Jenis artikel yang termasuk jenis artikel 

Artikel penelitian teks lengkap ada 37 yang dipilih sedangkan yang dikeluarkan ada 25 . 

Kesesuaian judul artikel yang dipilih adalah 92, pilihan teks lengkap tersedia dipilih 12 

artikel dan Studi kohort retrospektif ada 5 artikel untuk ditinjau, seperti yang ditunjukkan 

pada gambar 1 
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Gambar 1: Hasil Pencarian data base menggunakan PRISMA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data berikut dari masing-masing studi dimasukkan dalam bentuk pra-pilot: informasi umum 

(penulis, jurnal dan tahun publikasi, desain studi, populasi dan ukuran sampel, kondisi 

intervensi dan kontrol, dan hasil primer); Alat ukur ADL (nama alat ukur, jenis alat, dan waktu 

pengukuran) dan klasifikasi alat ukur. Informasi Tambahan PenulisPenelitian ini dilakukan 

secara subyektif oleh pencipta dan 3 pendamping pencipta dengan membicarakan untuk 

menganalisis renungan yang dipilih. Metode dalam penelitian yang dilakukan adalah 

menggunakan kata kunci PICO sebagai proses pencarian dari beberapa data base. Hasil sintesis 

ditunjukkan pada tabel 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Records identified from*: 
PMC       (n = 4280 ) 
Pubmed  (n = 150 ) 
Google Scholar (n = 25 ) 

Records removed before 
screening: 

Duplicate records removed  (n 
= 92) 
Records marked as ineligible 
by automation tools (n = 124 ) 
Records removed for other 
reasons (n = 9) 

Records screened 
(n = 378 ) 

Records excluded** 
(n =  341) 

Reports sought for retrieval 
(n = 37 ) 

Reports not retrieved 
(n =  25) 

Reports assessed for eligibility 
(n = 12 ) Reports excluded: 

Protocol (n = 4 ) 
Review  (n = 4 ) 
Different intervention  (n = 3 ) 
 

Studies included in review 
(n = 5 ) 
 

Identification of studies via databases and registers 



Jurnal Keperawatan Volume 14 No S4, Hal 1019– 1028, Desember 2022                Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

1068 
 

Tabel 2. 

 Characteristics of included studies 

 

PEMBAHASAN 

Penilaian Instrument Pengukuran 

Berdasarkan kriteria yang digunakan dalam tinjauan sebelumnya, instrumen pengukuran 

diklasifikasikan sebagai direkomendasikan, disarankan, atau dicantumkan (Miladinović et al., 

2021)(D’Netto et al., 2022)Ini termasuk: dikembangkan dan digunakan pada pasien PD (A), 

digunakan dalam studi yang diterbitkan oleh orang-orang selain pengembang (B), dan 

Instrument Jenis 

dari 

penila

ian 

Jenis 

ADL 

Dikembang

kan untuk 

digunakan 

PD 

Skala telah 

diterapkan 

pada PD 

populasi 

Digunakan 

oleh orang lain 

kelompok 

diluar asli 

kelompok 

berkembangan 

Sifat klinikmetri dipelajari 

untuk populasi PD 

Rekomenda

si tingkat 

MDR-

UPDRS 

Klini

k RO 

Dasar 

dan 

ADL 

Instru

menta

l 

Ya Ya Ya Konsintensi internal, 

validitas konkuren, 

validitas muka. Korelasi 

bagian II dengan ukuran 

disabilitas dan skala 

kualitas hidup 

Direkome

ndasikan 

S&E ADL Klini

k RO 

pro 

Tidak 

ditent

ukan 

Ya Ya Ya Rehabilitas tes ulang, 

rehabilitas antar penilai 

intra penilai, perubahan 

minimal yang dapat 

dideteksi, dan perbedaan 

penting klinis minimal. 

Direkome

ndasikan 

Bartel 

ADL 

Klini

k RO 

pro 

ADL 

dasar 

Tidak Ya Ya Rehabilitas tes-tes ulang 

rehabilitas antar-

penilai/intra/intra-penilai 

konsistensi internal, 

validitas konvergen 

Disaranka

n 

Lawton-

Body 

Klini

k RO 

pro 

ADL 

Instru

menta

l 

Tidak Ya Ya Tidak Terdaftar 

FIM Klini

k RO 

Obs 

Ro 

ADL 

dasar 

Tidak Ya Ya Tidak  Terdaftar 

ADCD-

ADL 

Klini

k RO 

Dasar 

dam 

ADL 

Instru

menta

l 

Tidak Ya Ya Tidak  Terdaftar 

UPDRS Klini

k RO 

Dasar 

dan 

ADL 

instru

menta

l 

Ya Ya Ya Reliabilitas tes-tes ulang 

(semua dan bagian ADL) 

realibilitas antar penilai 

konsistensi internal, 

kriteria dan validitas 

konvergen mengenai 

bagian II, efek lantai dan 

langit-langit validitas 

konvergen, realibilitas dan 

kesalahan standar 

pengukuran ditemukan 

memadai 

Direkome

ndasikan 

tapi 

digantikan 

oleh 

MDS-

UPDRS 
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pengujian klinimetri "sukses" (C). Instrumen pengukuran diklasifikasikan sebagai 

direkomendasikan jika ketiga kriteria terpenuhi; disarankan jika dua kriteria terpenuhi; dan 

dicantumkan jika hanya satu kriteria  yang terpenuhi. Pencarian studi yang mengevaluasi sifat 

klinimetri dari alat ukur yang disertakan didasarkan pada penelitian sebelumnya (Pashmdarfard 

& Azad, 2020b) dan referensi yang disediakan untuk setiap alat pengukuran dalam studi yang 

disertakan 

 

Kegiatan Bartel Indeks Kehidupan Sehari-hari 

Indeks Barthel digunakan pada 7,0% (n=9) dari studi termasuk. Konstruksi dinilai:Performa di 

ADL. Deskripsi tes:Indeks Barthel dirancang untuk memantau perkembangan pada individu 

dengan penyakit kronis yang sedang menjalani rehabilitasi. Ini adalah skala biasa 10-item yang 

menilai kemampuan seseorang untuk melakukan ADL secara mandiri, seperti makan, mandi, 

berdandan, berpakaian, kontrol kandung kemih, kontrol usus, penggunaan toilet, transfer 

(tempat tidur ke kursi dan punggung), mobilitas (pada a permukaan datar), dan tangga (naik 

dan turun). Diperlukan waktu 5–20 menit tergantung bagaimana penilaian dilakukan (laporan 

diri vs. pengamatan langsung). Skor yang lebih tinggi menyiratkan kemandirian fungsional 

yang lebih besar, dengan batas keparahan 0–20 menunjukkan ketergantungan “lengkap”, 21–

60 menunjukkan ketergantungan “berat”, 61–90 menunjukkan ketergantungan “sedang”, dan 

91–99 menunjukkan ketergantungan “sedikit” (Veerbeek et al., 2011) 

Konstruksi dinilai:Tingkat keparahan penyakit 

Deskripsi tes:MDS-UPDRS mempertahankan struktur empat bagian UPDRS, dengan 65 item 

dan lima kemungkinan jawaban: 0 = normal, 1 = ringan, 2 = ringan, 3 = sedang, dan 4 = berat. 

Bagian I (item 1.7–1.13) dan II telah dirancang agar sesuai dengan format kuesioner 

pasien/pengasuh, memungkinkannya untuk diisi tanpa bantuan penyidik (Whitiana et al., 2017). 

Semua pertanyaan di Bagian I yang berhubungan dengan perilaku kompleks (item 1.1-1.6) dan 

semua pertanyaan di Bagian IV yang berhubungan dengan fluktuasi motorik dan diskinesia 

mengharuskan penyidik untuk melakukan wawancara. Bagian III menyimpan penilaian 

obyektif  tetapi sekarang memiliki instruksi yang lebih rinci (Cucca et al., 2018) dan (Legg et 

al., 2017) 

Instrumen pengukuran yang disarankan 

Dari delapan instrumen pengukuran yang paling banyak digunakan, hanya satu, Indeks Barthel, 

yang mencapai tingkat yang disarankan. Ini adalah instrumen yang berfokus pada ADL dasar. 

Indeks Barthel memberikan perspektif yang lebih lengkap tentang kemampuan pasien untuk 

melakukan ADL daripada skala S&E, tetapi perspektif yang kurang rinci jika 

dibandingkandengan MDS-UPDRS Part II. Instrumen pengukuran ini tidak dikembangkan 

secara khusus.. Indeks Barthel adalah instrumen terkenal untuk mengukur ADL pada populasi 

pasien. Kami menemukan bahwa itu bisa juga digunakan pada populasi yang lebih tua dengan 

keandalan yang wajar dan daya tanggap yang baik. Sayangnya, masalah validitas tidak 

disebutkan dalam artikel yang kami baca saat ulasan (tidak termasuk dalam pencarian kami) 

oleh Sainsbury et al. mengungkapkan masalah dengan keandalan pada orang dengan gangguan 

kognitif.(Hopman-Rock et al., 2019). 

 

SIMPULAN 

Dari delapan instrumen pengukuran yang paling banyak digunakan, dua diklasifikasikan 

sebagai yang direkomendasikan: MDS-UPDRS dan skala S&E. MDS-UPDRS lengkap dapat 

memberikan perspektif yang lebih komprehensif tentang kemampuan pasien untuk melakukan 

ADL, namun memakan waktu untuk digunakan dalam rutinitas klinis. Untuk mengatasi 

kesulitan ini, MDS-UPDRS Bagian II, yang berfokus pada ADL dan menilainya melalui 

kuesioner yang dikelola sendiri.  
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